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Background: Breastfeeding is a natural event for women that is beneficial for
both mother and baby. One of the breastfeeding problems that often occurs in
the early postpartum period is breast engorgement. Breast engorgement is
caused by narrowing of the lactiferous ducts or by glands that are not completely
emptied. Breast engorgement occurs due to increased blood flow to the breasts
along with breast milk production. Ineffective breastfeeding frequency that can
be caused by several factors including sore nipples during breastfeeding, the
mother's decision to occasionally delay breastfeeding, and inefficient
breastfeeding techniques are some of the causes of breast engorgement. This is
painful and swollen, and can occur in part or all of the breasts. The general
objective of this study was to determine the effect of giving cabbage leaf
compresses on the intensity of pain and breast engorgement in breastfeeding
mothers. Method: This research method uses Pre-Experimental with a One
group pre test-post test design. The population in this study were all multiparous
breastfeeding mothers within 7 days of postpartum with a sample of 19
breastfeeding mothers. Results: This study shows that there is an effect of
cabbage leaf compresses on the intensity of pain and breast swelling in
breastfeeding mothers with a p value of 0.01 or p <0.05. Conclusion: There is an
effect of giving cabbage leaf compresses on the intensity of pain and breast
swelling in breastfeeding mothers.

Abstrak

Latar Belakang : Masa menyusui merupakan peristiwa alamiah bagi orang
perempuan yang bermanfaat untuk ibu dan bayi. Salah satu masalah menyusui
yang sering timbul pada masa pasca salin dini adalah bengkak dan nyeri
payudara. Bengkak dan nyeri payudara disebabkan karena penyempitan duktus
laktiferus atau oleh kelenjar-kelenjar yang tidak dikosongkan dengan sempurna.
Pembengkakan payudara terjadi karena peningkatan aliran darah ke payudara
bersamaan dengan produksi ASI. Ketidak efektifan frekuensi menyusui yang
dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain puting lecet saat menyusui,
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keputusan ibu untuk sesekali menunda menyusui, dan teknik menyusui yang
kurang efisien menjadi salah satu penyebab terjadinya pembengkakan
payudara. Hal ini bersifat nyeri dan bengkak, bisa terjadi pada sebagian atau
seluruh payudara. Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian kompres daun kubis terhadap intensitas nyeri pada ibu

menyusui. Metode :

Metode penelitian ini menggunakan Pra-Eksperimental

dengan rancangan penelitian One grup pre test-pos test design Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui multipara dalam 7 hari masa
postpartum dengan sampel sebanyak 19 orang ibu menyusui Hasil : Penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompres daun kubis terhadap
intensitas nyeri payudara pada ibu menyusui dengan hasil p value 0,01 atau
p<0,05. Kesimpulan : Terdapat pengaruh pemberian kompres daun kubis
terhadap intensitas nyeri payudara pada ibu menyusui

PENDAHULUAN

Cakupan pemberian ASI (Air Susu Ibu)
eksklusif di Indonesia saat ini mencapai 74,5%.
Cakupan tersebut berada di bawah target yang
telah ditetapkan sebesar 80% (Direktorat Jenderal
Bina Pembangunan Negeri, 2023). Cakupan ASI
Eksklusif di NTB tahun 2021 sebanyak 85,4% dan
mengalami penurunan di tahun 2022 sebanyak
81,7%. Tingkat terendah pertama terdapat di Kota
Bima sebesar 58,4% dan terendah kedua di Kota
Mataram sebesar 58,5%. D isisi lain, cakupan
tertinggi pertama terdapat di Lombok Barat
mencapai 94,5% dan tertinggi kedua di Lombok
Tengah mencapai 93,2% (Profil Kesehatan
Provinsi NTB, 2020).

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi NTB
Tahun 2021 menunjukkan bahwa, dari 133,418
bayi yang berusia 0-6 bulan, yang diberikan ASI
Ekslusif sebanyak 113,995 bayi (85,4%) yang
terdiri dari Kabupaten Lombok Barat sebanyak
12,030 bayi (10,6%), Lombok Tengah sebanyak
13,024 bayi (11,4%), Lombok Timur sebanyak
20,080 bayi (17,6%), Kota Mataram sebanyak 450
bayi (0,4%) (Dinas Kesehatan Provinsi NTB,
2021).

Pemerintah telah melakukan upaya
untuk  meningkatkan keberhasilan menyusui
secara ekslusif dengan melatih konselor menyusui
dan tenaga para medis sebagai tenaga motivator
serta pembinaan secara berjenjang, sosialisasi
IMD dan menyusui secara ekslusif ke institusi,
Rumah Sakit Umum dan Swasta. Penyediaan
pojok  menyusui yang  bertujuan  untuk
meningkatkatkan kepedulian tentang pemberian
ASI ekslusif dan ibu bekerja dapat menyediakan
waktunya untuk memerah susu, sehingga tetap
mempertahankan menyusui secara ekslusif pada
bayinya (Lestari puji et. al, 2023)

Masa menyusui merupakan peristiwa
alamiah bagi seorang perempuan yang bermanfaat
untuk ibu dan bayi. Salah satu masalah menyusui
yang sering timbul pada masa pasca salin dini
adalah  pembengkakan  payudara  (breast
engorgement) (Apriyani et al., 2021). Menurut
World Health Organization (WHO) tahun 2019
sekitar 40% ibu nifas memilih untuk tidak menyusui
bayinya  dikarenakan mengalami nyeri
pembengkakan payudara, dan 38% Wanita di
dunia tidak menyusui bayinya karena terjadi
pembengkakan payudara (WHO, 2019).

Berdasarkan Kementerian Rl tahun
2019, ibu nifas yang mengalami pembengkakan
payudara sebesar 43% dari 145 ibu post partum.
Pembengkakan payudara terjadi 48% lebih tinggi
pada  primipara  dibandingkan  multipara,
sedangkan  mastits  dan  puting lecet
mempengaruhi sekitar 55% wanita menyusui
(Kemenkes RI, 2019).

Pembengkakan payudara disebabkan
karena penyempitan duktus /aktiferus atau oleh
kelenjar-kelenjar yang tidak dikosongkan dengan
sempurna. Pembengkakan payudara terjadi
karena peningkatan aliran darah ke payudara
bersamaan dengan produksi ASI. Ketidak efektifan
frekuensi menyusui yang dapat disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain puting lecet saat
menyusui, keputusan ibu untuk sesekali menunda
menyusui, dan teknik menyusui yang kurang
efisien menjadi salah satu penyebab terjadinya
pembengkakan payudara (Putri et al., 2019). Hal
ini bersifat nyeri dan bengkak, bisa terjadi pada
sebagian atau seluruh payudara. Keadaan ini akan
bertahan selama beberapa hari dan normal terjadi
(Lestari & Rahandayani et al., 2022).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di Lingkungan Karang Pule sekitar 10
orang  (35%) ibu  menyusui  mengobati
pembengkakan payudaraa menggunakan berbagai
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macam cara salah satunya diantaranya ada yang
menggunakan kompres air hangat, kompres daun
kubis, dan ada juga yang tidak terlalu
memperdulikan pembengakakan payudara karena
di anggap hal yang biasa oleh ibu menyusui,
sekitar 3 orang (10%) menggunakan kompres air
hangat, 4 orang (15%) menggunakan kompres
daun kubis, dan 3 orang (10%) lainnya tidak
menggunakan apapun atau membiarkan saja.
Kubis merupakan sayuran ekonomis yang sangat
mudah ditemukan (Handayani et al., 2022).

Penanganan pembengkakan payudara
dapat dilakukan dengan cara pemgompresan daun
kubis pada payudara ibu. Daun kubis dimasukan di
dalam lemari pendingin selama 20-30 menit, lalu
mengompreskan daun kubis dingin pada payudara
ibu hingga menutupi seluruh permukaan payudara,
selama 30 menit. Perlakuan ini dilakukan
sebanyak 2 kali sehari dalam 3 hari berturut-turut.
Kompres daun kubis memberikan efek dalam
meredakan nyeri dan pembengkakan payudara
(Apriyani et al., 2021)

Daun kubis (Brassica oleracea var.
Capitata L) kubis segar mengandung air, protein,
lemak, karbohidrat, serat, kalsium, vitamin A, C, E,
tiamin, riboflavin, nicotamide, kalsium dan beta
karoten juga mengandung senyawa
sianohidroksibutena (CHB) sulforafan dan iberin
yang merangsang pembentukan  glutation,
menguraikan dan membuang zat-zat beracun
didalam tubuh. Kubis hijau mengandung asam
amino metionin yang berfungsi sebagai antibiotik
dan sinigrin  (allylisothiocyanate) rapine, minyak
mustard, magnesium, dan sulfur oxylate
heteroside yang bisa membantu memperlebar
pembuluh darah kapiler yang ada di payudara.
Kubis juga merupakan sumber terbaik dari asam
amino glutamine dan diyakini dapat mengobati
semua jenis peradangan yaitu diantaranya radang
payudara (Papilaya & Erlin et al., 2023).

Pendapat lain juga menjelaskan kubis
mempunyai sifat antibiotk dan anti-inflamasi
karena kandungan sinigrin (Allylisothiocyanate),
rapine, minyak mustard, magnesium dan sulfur
dapat membantu memperlebar pembuluh darah
kapiler, sehingga meningkatkan aliran darah untuk
keluar masuk dari daerah tersebut, dan
memungkinkan tubuh untuk menyerap kembali
cairan yang terkandung dalam payudara tersebut
(Handayani et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Widia &
Delia (2020) menjelaskan bahwa responden yang

diberikan kompres daun kubis hampir secara
keseluruhan memperlihatkan hasil yang sangat
baik dimana pembengkakan payudara berkurang.
Hal ini juga dapat dilihat dari penelitian yang
dilakukan ~ menunjukan  bahwa  kompres
menggunakan daun  kubis  efektif dalam
menurunkan nyeri pembengkakan payudara
(Santy et al., 2022).

Pembengkakan payudara bila kurang
mendapatkan penanganan dengan baik dapat
menyebabkan mastitis (peradangan) yang dapat
memicu kegagalan dalam proses menyusui. Daun
kubis dingin sangat efisien untuk mengurangi
bengkak payudara. Kompres dingin daun kubis
dapat memberi pengaruh dalam penurunan
intensitas dan pembengkakan pada payudara.
Cara perawatan ini merupakan suatu penanganan
yang menggunakan respon alami sehingga tubuh
mendapat rileksasi dari zat-zat yang terkandung
dalam daun kubis yang kemudian diserap oleh kulit
dan efek dingin dari daun kubis bisa mengurangi
rasa sakit sehingga dapat melancarkan ASI
(Adnyani et al., 2022).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
Pra-Eksperimental dengan rancangan penelitian
One grup pre test-pos test design yaitu penelitian
ini terdapat satu kelompok yang dipilih secara
random, kemudian diberikan pretest untuk
mengetahui keadaan awal dan akhir vyaitu
perbedaan rata-rata dari skala nyeri sebelum
dilakukan (pre test) dan skala nyeri sesudah
dilakukan (post test).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu menyusui multipara dalam 7 hari masa
post partum di PONED seperti Puskesmas Karang
Taliwang, Ampenan, Tanjung Karang, dan
Cakranegara. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sejumlah 25 orang. Tehnik sampel dalam
penelitian ini adalah Non-probability Sampling
dengan jenis Purposive sampling. Penelitian ini
dilaksanakan pada Bulan Mei - Juni 2024 di
PONED Wilayah Mataram.

Variabel independen dalam penelitian ini
adalah kompres daun kubis, sedangkan variabel
dependent vyaitu intensitas nyeri payudara.
instrumen yang digunakan hanya berupa lembar
observasi terkait identitas pasien. Analisa data
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pemberian kompres daun Kubis terhadap nyeri
payudara menggunakan uji friedman.

HASIL
Pengambilan data dilaksanakan pada
Bulan Mei-Juni 2024 di PONED wilayah Mataram.
Berikut hasil penelitian:
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan intensitas nyeri kompres daun kubis

lalu mengompreskan daun kubis pada payudara
ibu hingga menutupi seluruh permukaan payudara,
selama 20-30 menit. Dari penelitian ini diperoleh
hasil, kompres daun kubis dapat digunakan
sebagai terapi untuk menurunkan intensitas nyeri
dan skala pembengkakan payudara pada ibu yang
mengalami bendungan ASI (Handayani et al.,
2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Widia dan

Intensitas Post

Delia (2020) menjelaskan bahwa responden yang

Nyeri Pre  Rata- Harike! Rats- Harike2 Rata- Hai3 Ratadiberikan kompres daun kubis hampir secara
— rate — rate — rata — rataket'selu.ruhan memperlihatkan hasil yang sangat

TdakNyei 0 00 00 000 5 7g DAk dimana pembengkakan payudara berkurang.
Ringan 0 00 o ! 00 g 1 842 )y 4 21 le—[al ini juga dapat.dlllhat dari penelitian yang
Sedang 18 947 *° 18 w7 *° 3 58 =% o 00 ~dilakukan  menunjukan  bahwa  kompres
NyeriBerst 1 53 1 53 0 00 0 00 menggunakan daun  kubis  efektif  dalam
Total 191000 19 ;00\ 19 7000 19 800\ menurunkan nyeri pembengkakan payudara

(Santy et., al 2022).
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat Penelitian yang dilakukan oleh Widia dan

bahwa sebelum diberikan kompres daun kubis
didapatkan rata-rata intensitas nyeri 4.16, pada
hari pertama sesudah diberikan kompres daun
kubis didapatkan rata-rata 4.16, sedangkan pada
hari kedua didapatkan rata-rata 2.32, pada hari
ketiga didapatkan rata-rata 0,42.

PEMBAHASAN

Daun kubis mengandung asam amino
glutamine yang diyakini dapat mengobati semua
jenis peradangan, salah satunya radang yang
terjadi pada payudara. Kubis dapat digunakan
sebagai terapi luar dengan cara pengompresan
pada bagian tubuh yang membengkak atau terasa
nyeri. Daun kubis hijau (brassica capitata)
mengandung zat sulphure, dimana adanya zat
tersebut membuat daun kubis memiliki sifat
antibiotic dan anti inflamasi, yang dapat membantu
memperlebar  (vasodilatasi) pembuluh  darah
kapiler, sehingga akan meningkatkan aliran darah
untuk keluar masuk dari daerah tersebut
(Handayani et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan
rata-rata setelah diberikan kompres daun kubis
pada hari pertama rata-rata sebanyak 4.16, pada
hari kedua didapatkan rata-rata sebanyak 2.32,
dan pada hari ketiga didapatkan rata-rata 0.42.
Sebuah  Penelitan yang bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian kompres daun
kubis terhadap intensitas nyeri dan pembengkakan
payudara pada ibu nifas. Daun kubis dimasukkan
ke dalam lemari pendingin selama 20-30 menit,

Delia (2020) menjelaskan bahwa resoinden yang
diberikan kompres daun kubis hamper secara
keseluruhan memperlihatkan hasil yang sangat
baik dimana pembengkakan payudara berkurang.
Hal ini juga dapat dilihat dari penelitian yang
dilakukan menunjukan bahwa kompres daun kubis
efektif dalam menurunkan nyeri pembengkakan
payudara (Santy et al., 2022).

SIMPULAN
Diharapkan ~ metode  alternatif  non
farmakologi dengan menggunakan kompres

daunkubis dingin dapat membantu mengatasi
ketidak nyamanan akibat nyeri payudara pada ibu
menyusui, serta perlu dikembangkan lebih lanjut.
Pengembangan ini dapat dilakukan dengan
memberikan edukasi kepada ibu-ibu menyusui
terutama yang mengalami nyeri payudara saat
proses menyusui.
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